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PERBEDAAN KEMANDIRIAN YANG MENGIKUTI KEGIATAN
PRAMUKA DENGAN YANG TIDAK MENGIKUTI KEGIATAN

PRAMUKA PADA SISWA MAN l MEDAN

Babby Hasmayni
Ami Musfirah

Ummu khuzaimah

Abstrak

Basically this study aimed to see differences independence that followed the scouts and
the scouts who do not follow the students that are the subject of this study were
students MAN L Medon.

Based on the existing translation in the literature review chapter, the reseorch
hypothesis proposed thot reods : L ) there ore dilferences in students' independence with
the scouts who follow wha da not follow the scouts in Medon MAN L ond 2 ) there is a
difference between the independence of the male students to female students .

Assuming the students whotake the scauts have o higher independence ofthe students
who do notfollow the scouts and male students more independentthan studentsfemale.

ln proving the obove hypothesis , we used the method Analysis of varionce 2
pathway , which is the independent variable ( A ) is a scout activities , involving the
variable ( B ) is the sex, and varabel bound { Y ) ore independent .

Based on dota analysis by using Analysis of Voriance Method 2 lines obtoined thot: L )
independence ofstudents who take the scouts hqve o higher independence ofthe
students who did not follow the scouting on students' MAN L Medan . From the results of
camparative onalysis af the data obtained coefficients FA = 20.7 j.8 with p < 0.0s0 . This
medns thatthe scouts have o significont effect on students' independence , Thus, the
research hypothesis is accepted . 2 ) The results of the onatysis of dato obtained with a
coefficient of FB = a.lo6 p > 0.050 . This suggests thdt the gender difference ond have
reiected the hypothesis stated . 3 ) The calculation and comparison of the hypotheticat
mean and show that the empiricol meon meon scauts foltaw the empirical independence
of L03.433 hipotetiknys lorger than the meon of 85 . This shows that students who toke
the scouts independence is higher than the students who did not fotlow the scouts . 4 )
The results of this experiment indicste thot mole students who foltow the scouts hove
kenondiriqn higher thon the mole students wha do nat follow the scout. Ihis is evident

from the empirical meon of 107.133 is greoter than the hypotheticat mean g5 .

Keywords : lndependence ond Scouts
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia globalisasi saat ini mensyaratkan terciptanya sumber daya manusia

yang unggul, sehingga dunia pendidikan berpikir keras sekaligus cerdas dalam

memaiukan lembaga pendidikan.Banyak lembaga pendidikan berdiri untuk

meniawab tantangan zaman yang semakin maiu dan berkembang'

Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang No 2A tuhun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional yairg menjelaskan bahna pendidikan nasional bertuiuan

membentuk watak untuk mengembangkan potensi peserta didik agar meniadi

manusia yang berimati dan befial:rva kepada Tuhan Yang N{aha Esa, berakhlak

mulia sehat, berilmu, cakap, krealii rnandiri, dan meniadi warga negaru yang

demokratis serta bertang gung j a',r,,ab.

Mandirimerupakanliemampuan seseorang untuk tidak bergantung pada

orang lain serta bertanggrurg iari'ali atas apa yang dilakukannya. Selama masa

remaia. tuntutan terhadap kemandirian ini sangat besar.bila tidak direspon secara

tepat bisa sAia menimbulkan dampak yang tidak mengyntungkan b343

perkembangan psikologis remaia di rnasa vang akan datang-

MenurutBarnadib (dalam Fatimah, 2008), kemandirian meliputi perilaku

berinisiatif. rnampu mengatasi masalairihambatan. menipunyai rasa percava diri

dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuur orang lain.

Peran orangtua sangatlah besar dalam proses pembentukan kemandirian

seorang anak. Orangtua diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada anak

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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untuk mengembangakan kemampuan yang dimilikinya, belaiar mengambil

inisiatif, mengambil keputusan mengenai Wa yffig akan dilakukan dan belalar

mempertanggungi aw'abkan s egala perbuatannya.

selain lingkungan keluarga lingkungan sekolah dan guru juga punya

peran yang sangat besar pengaruhnya bagi keberhasilan anak untuk dapat hidup

nrandiri. Tidak hanya pendidikan fonnal, pendidikan nonformal atau

ekstrakurikuler juga mempunyai peran yang besar membantii anak meniadi

pribadi yang mandiri.Kemandirian tidak hanya dalam konteks mampu

menyelamatkan diri sendiri dalam menghadapi tantangan kehidupan, namun iuga

mampu memberikan sesuatu kepada oralg lain dari kemandiriannl,s j1u

Salah satu kegiatan yang mengaiarkan kemandiriaii adalah Gerakan

pramuka yang didirikan oleh bapak pandu sedunia Lord Robert Barien Por,vell of

Gillell. Geralian Pramuka Indonesia adalah nama orgattisasi pendidikan

nonformai yang menyelenggarakan pendidikan kepanduan yang diiaksanakan di

Indonesia. Gerakan Pramuka seringkali menggunakan kegiatan di alam terbuka

sebagai sarana pembelaiaran untuk melatih kemandirian. kedisitriinatl. keriasama.

meningkatkan tantangan dan lainJain.

Sebagian pelaiar mungkin beranggapan bahu.a kegiatan- ke.qiatan pramuka

hanya akan membuang-buang waktu dan tidak dipei'lukan dizunan

sekarang.Padahal kegiatan pramuka iustru merupakatr kesiatan yang

mengasyikan, karena dalam kegiatan pramuka ban-r,ak tantangall <ian rintangan

vang harus dihadapi. Dari kegiatan pramuka tersebut sisrva dapat memperolelt

banyak pengalaman yang berhai'ga dan mengesankan sefla bei-inanfaat untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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kehidupan dimasayang akan datang. Manfaat yang harus dibentuk dalam kegiatan

pramuka adalah disiplin dan mandiri dalam bertindabsebab iika kemandirian dan

kedisiplinan telah diterapkan sejak dini, maka kehidupandi masa depan akan lebih

baik sehingga kelak mereka akm meniadi pemimpin yang kesatria dan

bijaksana.Selain itu manfaat lainnya adalah mempunyai jiwa sosial terhadap

lingkungan sekitar, sehingga memudahkan mereka untuk bersosialisasi dengan

slapapun.

Keg*anpramuka memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapu. Salah satu

tujuan terpenting dalam kegiatan pramuka yaitu agar mereka yang mengikuti

pramuka mampu menaati serta melaksanakan Dasa Dharma dan Tri Satya yang

merupakan ikrar untuk melaksanakan kegiatan pramuka dengan sebaik-baiknya

.Ikrar afau ianii yang diucapkan bukan hanya sekedar ianii biasa, melainkan ianii

yang harus dipertanggung jawabkan kepada Tuhan Yang Maha Esa'

Berbeda dengan pendidikan nonformal laiwry4 Kepramukaan mencakup

keempat "soko gwu" pendidikan yang telah disebut di atas, yaitu: beldar

mengetahui, belajar berbuat, belajar hidup bersama dan belaiar merdadi seseorang.

Kepramukaan memiliki sistem pendidikan terorganisasi dan lengkap dengan lima

komponen utamany4 yakni:Tujuan perdidika&yaitu pengemb angffi potensi anak

rnuda sebagai pribadi dan anggota masyarakat yang mandiri , ytrLg siap membantu

sesam4 bertanggungiawab dan berkomitmen Selanjufrry4 peserta didilqyaitu

anggota muda putra-putri Indonesia berusia 7 hingga 25 tahuq yang digolongkan

menjadi Pramuka Siag4 Pramuka Penggalang, Pramuka Penegak dan Pramuka

Pandega. Kemudian, yang mendidik,disebut pembina (bukan guru, pelatih atau
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instruktur), lebih bertindak sebagai kakak yang lebih dewasa yang membmtu anak

mengembangkar diri, dengan menerapkan metode kepramukaan,Selaniutry4

metode pendidikan yaitu pendidikan diri yang progesif, tertuang dalam Metode

Kepramukaarl yang merupakan titik kuat dan kekfrasan Gerakan Pramuk4Dan

yang terakhir, materi pendidikan atau kurikulum, yaitu materi yang tertuang

dalam Progtam Keglatan Peserta Didik berbentuk kegiatan yang mengandung

kaidah pendidikan. Kegtratan yang menarik dan menyenangkan, sehat,

berperaturan dan bergun4 serta dilaksanakan di atam terbuka.

Pendekatan pendidikan yang digunakan dalam kepramuka3n adalah

pendekatan yang utuh dar menyeluruh (holistik).Namun demikian, kepramukaan

tetap merupakan pelengkap jalur-jalur pendidikan lainnya dan memberi kontribusi

kepada keseluruhan pendidikan anak muda.

Dalam kegiataa pramuk4 peserta didik diaiarkan untuk bisa

bertanggungiawab terhadap keputusan yang telah diambil serta dia.iarkan untuk

hidup mandiri.Sesuai dengan pwdapat Lord Boden-Powell, anak-anak yangtelah

mengikuti kegiff;an pramuka lebih mandirikarena dalam keeiatan pramuka

diajarkan untuk dapat bertahan hidup (Sunardi,2006).

Keherhasilan rlalam mencanai srratr prnses hidrm mandiri melnhri kesiatan

perbedaan kemandirian sisu,a Yang mengikuti kegiatan pramuka dengan -r'ang

tidaft mengikuti kegiatan pramuka. Apakah jenis kelamin iuga mempengaruhi

p erb edaan kemandirian sisla.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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B. Identifikasi Masalah

Dalam perkembansan zaman yang semakin canggitl. para pesefia didik

, ,- :]..

mampu mengambil keputusan sendiri dan siap bertanggungiawab.Menurut

Dariyo (2004) kemandirian remaja adalah sifat yang tidak tergantung pada

diriorang lain. la akan berusaha menyelesaikan masalah dalam hidupnya sendiri.

Kegiatan pramuk4 sebagai organisasi non formal yang turut berperan dalam

pendidikan kaum muda Indonesia, mendidik kaum muda untuk menjadi generasi

muda -vang sudah siap menghadapi segala perubahan zaffran.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari(2007) dengan judul

perbedaan kemandirian yang mengikuti kegiatan pramuka dengan yang tidak

mengikuti kegiatan pramuka pada remaja di kecamatan Tanjung Morar'va, hasil

dari penelitian tersebut adalah remajayang mengikuti kegiatan pramuka memiliki

tingkat kemandirian yang lebih tingg dibandingkan dengan yang tidak mengikuti

kegiatan pramuka. Bedanya pada penelitian ini adalah peneliti juga ingin melihat

sejauh mana jenis kelamin mempengaruhi tingkat kemandirian siswa MAN

lMedan.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini- peneliti membatasi ma-salah oenelitian

lidak mengikuti kegialan pramuka di MAN 1 Medan. dengan su-bjek penelitian

sisu,a-sisrvi yang duduk di bangku kelas 2 Aiiyah beriumlah 60 orang, terdiri dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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30 orang laki-laki yang mana 15 orang mengikuti kegiatan pramuka dan 15

orangtidak mengikuti kegiatan pramuka dan 30 orang perempuarl 15 orang

mengih:ti kegiatan pramuka dan 15 orang tidah mengikuti kegiatan pramuka.

D, R1rmu5ln Mas*l*h

:--:::-:-J: :::-:--::;:: -:-::--:: i=:::::-:---: :::: --;-::-:: -:i-----: **-- i--- --:---:

kemandirian sisu,a yang mengikuti kegiatan pramuka dengan yang tidak

mengil-uti kegiatan pramuka ditinjau dari ienis kelamin.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan

kemandirian sisu,a yang mengikuti kegiatan pramuka derrgatr yang tidak

mengikuti kegiatan pramukaditini au dari I eni s kel ami nn-va.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dari penelitian dapat memberikan sumbangan pengetahuan

yang berarti khususnya bagi psikologi pendidikan, terutama mengenai

kemandirian dalam kaitannya mengikuti kegiatan pramuka.Serta sebagai bahan

referensi dan masukan bagl penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan masukan pada siswa

tentang kemandirian dan kegiatan pramukaserla bagi orang tua, guru da-n teman-

teman dapat membantu peningkatan kemandirian sisna lerhadap dirinva dan

ilngkungan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Remaja

1. Pengertian Remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latrn adolescere( kata

benda, adolescentia yang berarti remaja yang tumbuh menjadi dewasa. Istilah

adolescence mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Piagel

(dalam Hurlock, 2002) mengatakan bahwa secara psikologis masa remaj a adalah

usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana a-nak

tidak lagi berada di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada

daiam lingkatan yang sama, sekurang-kururgnya dalam masalah hak.

2. Tugas-tugas Perkembangan Remaja

r^n-:^:r'^.^ tr,rgas perkembangan ^'J^r^L

tugas ),ang muncul pada saat atau sekitar satu periode tertentu dari kehidupan

individu dan jika berhasil akan menimbulkan fase bahagia dan membawa

keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Akan tetapi kalau gagal

akan merumbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi tugas-

tugas berikutnya.

IA$1?J4

sit:ap dan perilaku kekanak-kanakan serla berusaha rintuk menca"pai kemampuan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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bersikap dan berperilaku secara dewasa- Adapun tugas-tugas perkembangan

remaja menurut Hurlock (2002) atalah

a. Mampu menerima keadaan fisikn-va

b. Mampu menerima dan memahami peran seks rtsia dervasa

c.Mampumembinahubunganbaikdengananggotakelompokyangberlainan

JeIUS

d. Mencapai kemandirian emosional

e. MencaPai kemandirian ekonomi

f.MengembangkankonsepdanketerampilanintelekfualyangSangatdiperlukan

untuk melakukan p eran seb ag ai anggota masyarakal

- l\[^-^l^^*i '{^- *^-^i-+^--^1;^^^;l-^- -;t^; -'t^' ^'^-'- 'l^'-'^^^ l^- Ofang tUa

h.Mengembangkanperilakutarrggungjar,l,absosialyarrgdiperlukanuntuk

memasuki dunia dewasa

i. Mempersiapkan diri untuk memasuki kehidupan perkawinan dan kehidupan

berkeluarga

B. Sekolah

1. Pengertian Sekolah

Sekolah adalahrvahana kegiatan tlan proses pendidikan berlangsung. Di

sekolah diadakan kegiatan pendidikan, pembelajaran dan latihan (Tu'u, 2004)'

sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sistemalis melaksanakan

programbimbingaqpengajararqdanlatihandalamrangkamembantusiswaagar

mampu mengembangkan potensin-va baik ]'ang men-vangkui aspek moral'

spiritual. intelektual. emosional maupun sosial (s lameto. 2003 ).
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Jadi, sekolah merupakan tempat atau wahana dimana terjadinya proses belajar

mengajan atau proses pendidikan berlangsung, agar siswa mampu megembangkan

potensinya baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional

maupun social.

2. Faktor-Faktor Sekolah

Menurut Slameto (2003), fallor-faktor dalam lingkungan sekolah yang

mempengaruhi belaj ar mencakup.

a. Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui didalam

mengalar. Metode mengajar dapat mempengaruhi belaiar sisu'a. Agar siswa dapal

belajar dengan baik,maka metode mengajar harus diusahakan setepat, efisien dan

seefektif mungkin.

b. Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai seiumlah kegiatan ymg diberikan kepada

srsq,a.Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa

menerim4 menguasai dan mengembangkan bahan pelaiaran itu. Kunkulum yang

kura^ng baik akan berpengaruh tidak baik pula terhadap hasil belajar.

c. Relasi guru dengan siswa

Proses belaiar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses ini dipenganrhi

oleh relasi didalam proses tersebut. Relasi euru dengan sisria baih membuat

sisrva akan menl'ukai gurunya, iuga akan menl'ukai mala pela.laran yang

d iberikannya sehingga siswa berusaha mempelai ari seb aik-b aiknv a-

rl. Relasi sisrr a dengan sisu'a
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Siswa yang mempunyai sifat kurang menyenangkan, rendah diri atau mengalami

tekanan batin akan diasingkan dalam kelompolnya. llka hal ini semakin pa.ralt,

akan berakibat terganggunya belajar. Siswa akan malas unhlk sekolah dengan

berbagu macam alasan. Jrkate4adi demikian, siswa memerlukan bimbingan dan

penyuluhan. Menciptakan relasi yang baik antar siswa akan memberikan pengaruh

positif terhadap belaiar siswa"

e. Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat kaitannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan

belajar.Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar,

pegawai sekolah dalam bekerja kepala sekolah dalam mengelola sekolall dan BP

dalam memberikan layanan.Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan

bekerja dangan disiplin membuat siswa disiplin pula Dalam proses belajar,

disiplin sangat dibutuhkan untuk mengembangkan motivasi yang kuat. Agar siswa

belalw lebih maju, makaharus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah

dan lain-lain.

f. Alat pelajaran

AIat pelajaran erat hubungannya dengan cara belqjar siswa karena alat pelajaran

tersebut dipakai siswa untuk menerima bahan pelaiaran dan dipakai guru waktu

mengajar. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan mempercepat penerimaan

bahan pelaiaran. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasunya, belaiar

akan lebih giat dan lebih m{u. Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan

lengkap sangat dibutuhkan guna memp erlancar keeiatan belaiar - mengajar.

g. Waktu sekolah
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Waktu sekolah adalah wakfu te{adinya proses belajar mengajar disekolah. Waklu

sekolah akan mempengaruhi belajar siswa. Memilih waldu sekolah yang tepat

akan memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar. Sel,olah dipagi hari

adalah add.ah waktu yang paling tepat dimana pada saat itu pikiran masih segar

dan kcndisi jasmani masih baik.

Jadi, faktor-faklor yang mempurgaruhi sekolah adalah Metode mengaiar,

kunkulum. relasi guru Cengan sisu'a. relasi sist','a dengan sis',',a. disiplin sekolah,

aLrt p elaiar an waktu sekolah.

C I(orn*ndir'ian

1. Pengertian Kemandirian

Istilah kemandirian digunakan secara luas untuk menielaskan isu

psikososial yang merupakan hal penting selama masa remaia. Pengertian dari

kemandirian ini sering sukar untuk dispesifikkan.Indepenclcncs, "secara umum

menunjuk pada kemampuan individu untuk 'menjalankan' atau 'melaliukan

sendin' aktivitas hidup yang terlepas dari pengaruh kontrol orang lain".

Sedangkan istilah autonomy, mempunyai komponen emotionnl dan cognitivesama

baikn__va seperti komponen behavioral. Menjadi orang yang mandiri yaitu dapat

mengatur diri sendiri yang menjadi salah satu tugas perkembangan pada masa

remaia. Steinberg (dalam Meliana 201 1)

Dikemukakan olehNewman(dalam Meliana 20ll), kemandirian adalah

kemampuan untuk mengatur perilaku sendiri untuk memilih dm memutuskan

keputusan sendiri serta mampu melakukannya tanpa terlalu tergantung pada

oranglua Memberikan kemandinan pada remaja bukan berarti orangtua menolak,
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mengabaikan atau memisahkan fisik dari anak mereka, melainkan lebih pada

kebebasan psikologis dimana oranglua dan remaja menerima perbedaan masing-

masing nemun remaja dan orangtua tetap merasakan cinta kasih sayang, saling

pengertian dan tetap menjalin hubungan dan komunikasi yang baik. fuce dan

Dclgin (2003) menyatakan bahwa kemandirian itu adalah sebagai independence

atau freedom. SaLah satu tuiuan setiap remai a adalah ingin diterima seperti orang

dewasa 1,ang mandii. Remaja tetap menjaCi secrang indi"'idu dan juga tetap )'ang

berhubungan dengan orangtua pada waktu yang silma (Grotevant dan Cooper

dalam PJce, 2008).

Gracinia (2A04), kemandirian adalah kemampuan untuk dapat menjalani

kehidupan tanpa adanya keterganturgur -kepada orang lain' Dapa't melakukan

kegiatan sehari-hari, mengambil keputusarq serta mengatasi masalah.Dengan

menganCalkan kemampuan diri senClri, setiap anak perlu dilatih ';r:tuk

mengembangkan kemandi rian ses uai kap asitas dan tahap an p erkemb angannya'

Ditambahkan oleh Schaefer (dalam Rahmar','ati, 2005), kemandirian

adalah suatu kemampuan untuk mengontrol tindakan sendiri, bebas dari kontrol

orang lain, dapat rnengaf;r diri sendiri Can rnampu rnengarahkan perasaan tanpa

pengaruh dari orang lain. Dariyo (2003) kemandirian remaia ad,alah sifat yang

tidak tergani.ung pada dii orang lain. Ia akan berusaha menyelesaikan masalah

dalam hidupnya sendiri. Sebagai orangtua, harusnya mengizinkan anak-anak

rnereka untuk mengekpresikan perasaan positif Can negatrf i'ang mereka rasakan.

hal ini membantu mengembangkan kemampuan sosial dan kemandirian yane

bertanggrrng ia*ab.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



13

Dari beberapa defi.nisi kemandirian di atas dapat disimpulkan bahwa

kemandirian adalah suatu kemampuan untuk mengontrol tindakan sendiri, bebas

dari konlrcl orang laiq dapat mengatur diri sendiri, mampu mengambil keputusan

sendiri tanpa harus mendapat bimbingan dari orangtua atau orang dewasa lairurya

dan rnampu mengarahkan perasaan tanpa pengaruh dari crang lain.

2. Aspek-Aspek Kemandirian

Kemandirian atau serlng juga disebut dengan berdiri Ciatas kaki sendiri,

merupakan kemampuan seseorang untuk tidak tergantung pada orang lain serta

bertanggung jar,;ab atas apa yang Cilakukannya. Kemandirian d.alam konteks

individu yaitu memiliki aspek yang lebih luas dan sekedar aspek fisik. Aspek-

aspek kemandirian rnenurut l\4asrun (dalam l\4etia, 2AA4) antara lain:

a. Bebas, yaitu ditunjukkan dengan tindakan yang dilakukan atas kehendak

senCiri bukan karena crang lain.

b. Progresif, yaitu dituniukkan dengan usaha untuk mengejar berprestasi, penuh

-ketek rnan, merencanakan serta mewuj uCkan harap an-harapannya.

c. Inisiatif, yaitu adanya pemanfaatan berpikir dan bertindak secara orisinil,

kreatifdan inisiatif.

d. pengendalian diri, yaitu adanva perasaan mtlmpu untuk mengatasi masalahnya-

mempu rnengendalikan serta rnampu rnempengaruhi lingktmgan ar.as usaha:r1'a.

e. Kemampuan diri, yaitu mencakup rasa percaya diri terhadap kemampuan

sendlri, rnenerirna dirini'a da"n mempercleh kepuasan darl usahani'a.

Selaniutnya menurut Afiatin (dalam Metia" 2004) ada delapan aspek

I;.emanC rrian meliputl :
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1. I\rfampu mengerjakan tugas r'.rtin

2. Mampu mengatasi masalah

3 N4emiliki inisiatif

4. Memiliki rasa percaya diri

5. irlengarahkan tingkahlaku menuj u k'esempumaan

6. Memperoleh hasil dari usahanYa

7. N,Iemili,ti kontrol diri

8. Eksploratif

Soetjiningsih (Calam Ir.{etiq 20Aq menambahkan bah'wa kemandirian

merupakan perilaku yang ditandai oleh empat aspek, yaitu:

a. Akti.,,itas Ciri, aspek ini dirunju,kkan cleh tidakan atas dorongan senCiri, bukan

karena dorongan / tergantun g pada orang lain. Disamping itu mampu

mengendalikan tindakan-tinCakanni,a senCiri dan mampu mengatasi sendiri

masalah yang sedang dihadapinya.

b. Kepercayaan Ciri, aspek ini mencakup rasa perca.y'a diri terhadap kemampuan

diri sendiri. Penerima diri dan memperoleh kepuasaan dari usaha vang

.{il oL,.Lonulr q NuN4r.

c. Inisatif, aspek ini mencakup adanya kemampuan untuk bertindak secala

orisinil, kratif, eksplcratil. penuh gagasan, dan mampu rnenggernbangkan sikap

kitis.

d. Tanggungjawab, aspek ini drtuniukkan dari adanya kelnginan untuk rnaju.

adanya usaha untuk mengeiar prestasi dan tujuan secara bersungguh-sunguuh
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ulet, penuh ketehman dan berani menanggrrng resiko atas tindakan-tindakan

yang diambil.

Dari ketiga pend.apel diatas, peneliti mengambil kesimpulan mengenai

aspek kemandirian yailu :

1. IVlemiliki kontrol diri, yaitu mampu mengontrol dirinya sendiri, dan tidak

didominasi oleh kontrol dari luar.

2. Kemantapan Ciri, didalamnya meliputi: menerima dirini'a dan memiliki

kepercayaan diri

3. Inisiatif dan eksploratif, diCalamnya meliputi : memiliki kemampuan '.rntuk

berpikir, bertindak apaadany4 dan kreatif

4. Progresif Can ulet, yaitu usaha untuk n:engejar berprestasi. penuh !.etekrxran,

merencanakan serta mewuiudkan harapan-harapannya.

5. Ir,{ampu mengerjakan tugas rutin dan mampu mengatasl mesalah

6. Mengarahkan tingkahlakunya menui u kesempumaan.

3. Fakto r-Fakto r yang Memp en ga-mhi Kema-nd i ria-n

Menurut e1i dan Asrori (2004), aria beberapa faktor !'ang mempengaruhi

perkembangan kernandirian, antara lain-

a. Gen atau keturunan orang fua

Orang tua yang merniliki sifal kemandirian tinggl senngkali rnenurunkan

anak yang memiliki kemandirian juga. Namun. faktor keturunan ini masih

menjaCi perCebata:r karena aCa;,,ang berpendapat bah'ra sesungguhni'a bukan sifat

orang tuanya itu menurun kepada anakny4 melainkan sifat orang tuanya muncul

ber<iasarkan cara orang tua menCldik anakni'a
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b. Pola asuh crang tua

cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi

perkembangan kemandirian anak remajanya. Orang tua yang terlalu ban5'sL

melarang atau mengeluarkan kata "Jangan" kepada anak tanpa disertai dengan

penjelasan yang rasicnal akan menghambat perkembangan kemendirian enak.

Sebatiknya orang tua yang menciptakan suasana amafl dalam interaksi

keluarganya akan menCorong kelancalan perkembangan anak. Demilian juga^

orang tua yang cendenrng membanding-bandingkan anak yang Satu dengan anak

yang lain akan berpengaruh kurang bark terhadap perkembangan kemandirian

anak.

c. Sistem pendiCikan di sekolah

Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan demokatisasi

pendiCika:1 Can cenderung menekankan indoktrinasi tanpa arg;mentasl akan

menghambat perkembangan kemandirian remaia. Demikian proses pendidikan

i.ang bari_v-ak menekan-kan pentingnya pemberian sanksi atau hu-L;uman

(punishment) juga dapat menghambat perkembangan kemandirian remaia.

Sebaliknira proses pendidikan i,ang lebih nenenkar,kan pentingnya penghargaan

terhadap potensi anak, pemberran rewarc{, dan penciptaan kompetisi positif akan

memp erl ancar p erkemb angan kemandi ri an remaj a.

d. Sistem kehiduPan di masYarakat

sistern kehidupan di masyarakat i'ang terlalu menekankan penl;.ngn1'a

hierarki strukfur sosial. merasa kurang aman atau mencekam serta kurang

menghargai rnantfestasl potens:i remaja dalam kegiatan produktrf dapa1
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menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja. Sebalikn5,a,

lingkungan masyarakat yang arflafi, menghargai ekspresi potensi remaja dalam

bent.rk berbagai kegiatan, dan tidak terlalu hierarki akan merangsar.g dan

mendorong perkembangan kemandirian remaj a.

Sedangkan menurut Allen dkk (dalam I\rfeliana, zAlD faktcr-l'aktcr i'ang

dapat mempengaruhi kemandirian yaitu:

I Tonic IZalamini. Jvrrro rlvrqrurr

Anak laki-laki lebih berperan aktif daiam membentuk kemandirian dan

Cituntut untuk lebih mandiri. sedangkan anak perempuan mempunS'ai

ketergantungan yang lebih stabil karena memang dimungkinkan untuk bergantung

lohih lqme

2. Usia

Pada setiap tahap perkembrngan mempengaruhi ken:andirian

seseorang.Beberapa sifat yang ada pada remaia awal menunjukkan masih ada

pengaruh dari masa kanak-kanaknia" misalnla emcsional. belum mandiri. belum

memiliki pendirian sendiri.Sedangkan pada remaia akhir sudah diharapkan lebih

menunjukkan kedel','asaan seperti n'lenerirna keadaan fisiklya, bertanggungiawab.

3. Struktur keluarga

Keluarga sekrang sc.ngat ber',anasi. tidak htunia keluarga tradlsional seperlr

dulu lagi.Perubahan dalam perkar'r,inan ini membaw'a dampali pada perkembangan

kemandrnan anak.Bania[. keluarga ',ang sekarang meniadi :;ing!c p{tt'cttt da,n ha!

ini mempunyai dampak pada perkembangan kemandirian anak. Budaya setiap

daerah, negara mempunral adat lstleciat dm cara lerlentu dalam lnendldik anak.
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Pada buday a bwat, anak sangat dituntut lebih cepat mandiri.Anak pada budaya

barat banyak yang ke4a part time dan banyak yang sudah mulai tinggal sendiri

tidak bersama orangtua lagi.

4. Lingkungan

Manusia sebagai makhluk sosial memang tidak akan pemah dapat dipisahkan

dengan manusia lain dan iuga lingkungan tempat inggal individu tersebut.

Lingkungan yang baik, dapat mendukung anak untuk mandiri'

5. Keinginan individu untuk bebas

Setiap individu berbed4 ada individu yang memang ingin melakukan sesuatu

dengan bebas dan tanpa harus dikekang oleh orang lain. Perbedaan setiap individu

ini juga mempengaruhi keinginan setiap orang untuk mandiri.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian

memiliki beberapa fakor, yaitu gen atau keturunan, pola asuh orang tua, sistem

pendidikan di sekolah, sistem kehidupan di masyarakat, ienis kelamin, usia

struktur keluarga, lingkungan, keinginan indi.ricu untuk bebas,

3. Upaya Pengembangan Kemandirian Remaia dan Implikasinva Bagi

Pendidik-an

Menurut Ali dan Asrori (2004), Dengan asumsi bahwa kemandirian

sebagai aspek psikologis berkernbang tidak dalarn kevakuan atau diturunkan cleh

orang tuanya maka intervensi positif melalui ikhtiar pengembangan atau

pendiCi!.an sangat Ciperlukan bagi kelancaran perkernbangan kernandinan remaja.

Seiumlah intervensi dapat dilakukan sebagai ikhtiar pengembangan kemandirian

remaia, antara lain sebagai berikut
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a. Penciptaan partisipasi dan keterlibatan remaja dalam keluarga. Ini dapat

diwujudkan dalam bentuk :

1. Saling menghargai antar anggota keluarga,

2. Keterllbatan dalam memecahkan masalah remaja atau keluarga.

b. Penciptaan keterbukaan. Ini dapat dirvujudkan daiam bentuk :

1. Toleransi terhadap perbedaan pendapat,

2. Memberikan alasan terhadap keputusan yang diambil bagr remaja,

3. Keterbukaan terhadap minat remaia

4. Mengembangkan komitmen terhadap hrgas remaja,

5. Kehadiran dan keakraban hubungan dengan rcmaja.

c. Penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan. Ini dapat

diwuiudkan dalam bentuk:

1. Mendorong rasa ingin tahu remaja,

2. Adanya jaminan rasa aman dan kebebasan untuk mengeksplorasikan

lingkungan,

3. Adanya aturan tetapi tidak cenderung mengancam apabila ditaati.

d. Penerimaan positif tanpa syarat. Ini dapat dii,vuiudkan dalam bentuk:

1. Menerima apapun kelebihan ataupun kekurangan yanga ada pada diri

remaia

2. Tidak membeda-bedakan remaia vang satu dengan yang lain

3. Menghargai eskpresi/potensi remaia dalam bentuk kegiatan produktif

apapun meskipun sebenamya hasiln-va kurang memuaskan.
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e. Empati terhadap remaja. Ini dapat diwujudkan dalam bentuk:

1. Memahami dan menghayati pikiran dan perasaan remaJ4

2. Melihat berbagai persoalan remaja dengan menggunaka perspektif atau

sudut pandang remaja.

3. Tidak mudah mencela karya remaja betapapun kurang bagusnya karya

tersebut.

f. penciptaan kehangatan hubungan dengan remaja. Ini dapat dilujudkan dalam

bentuk.

1. Interaksi secara akrab tetapi tetap saling menghargai

2. Menambah frekuensi inleraksi dan tidak bersikap dingin terhadap remaia,

3. Membangun suasana humor dan komurukasi ringan dengan remala.

Jadi berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahr,va upa)/a

pengembangan kemandirian remaja dan implikasinya bagi pendidikan adalah

sebagai berikut : Penciptaan partisipasi dan keterlibatan remaia dalam keluarga,

penciptaan keterbukaan, Penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan.

Penerimaan positif tanpa syarat.Empati terhadap remaia- dan Penciptaan

kehangatan hubungan dengan remai a'

D. Kepramukaan

1. Pengeftian Mengikuti Kegiatan Kepramukaan

Kata "Pramuka" merupahan singkatan dari "prEa muda karana". yang

memiliki arti rakyat muda -yang suka berkarya. Pramuka merupalian sebutan bagi

anggota Gerakan Pramukq yang meliputi; Pramuka Siaga Pramuka Penggalang-

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega. Kelompok anggota ]'ang lain vaitu
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Pembina Pramuk4 Ambalan, Pelatitr, Pamong Saka, Staf Kwartir dan Majelis

Pembimbing. Sedangkan yang dimaksud "kepramukaan" adalah proses

pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam

bentuk kegirtan menarik, menyenangka4 sehat, teratur, terarah, praktis yang

dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepranmkaan dan metode

kepramukaan, yang sasa.ran akhirnya pembentukal watak, aktrlak dan budi pekerti

luhur.Kepramukaan bukanlah suatu ilmu yang harus dipelajari secara

tekun.Kepramukaan adalahsuatu permainan yang menyenangkan di alam terbuk4

tempat orang dewasa dan anak-anak pergt bersam4 mengadakan penembaraan

seperti kakak beradik, membina kesehatan dan kebahagiarq ketrampilan dm

memb eri pertolongan. (Boden Powell d alam Sunardi,2006).

Kepramukaan adalah sistem pendidikan kepanduan yang disesuaikan

dengan keadaan, kepentingan dan perkembargan masyarakat dan bangsa

Indonesia.Kepramukaan ialah proses pendidikan luar sekolah dan di luar keluarga

dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangka4 sehat, teratut, tetarah, praktis

yang dilakukan dialam terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaatr dan Metode

kepramukaan yang sasaran akhirnya Pembentukan watak (Sunardi dkk,2006).

Dalam pengertian kepramukaan di atas ielas bahwa kita temukan alanya

komponen-komponen pendidikan yang saling berkait, berfungsi bersama-sama

untuk mencapai tujuan pendidikan. Komponen-komponen pendidikan tersebut

sebagai suatu pendidikan totalitas, saling ketergantungan, bila suatu komponen

tidak ada atau tidak berfi;ngsi, kepramukaan tidak akan berfungsi dan gagal

mencapai sasaran dan tuiuan, bahkan kepramukaan tidak lagi sebagai proses

UNIVERSITAS MEDAN AREA



22

pendidikan yang utuh menurut Sunardi dkk (2006). Komponen-komponen

kepranlrkaan adalah:

a. Tujuan Kepramukaan

b. Sasaran Kepramukaan

c. Pengembangan Sumber Daya Manusia (Pramuka)

d. Kegiatan Kepramukaan

e. Peserta Didik

f. Tekruk / Metode KePramukaan

g. Pembina Pramuka

Menurut sunardi(2006), komponen-komponen terseb ut mempunl'ai frrngs i

masrng-masing yang berbeda daiam proses penciiOikar- namun ciemrkian

rvalaupun berbed4 komponen-komponell tersebut juga saling terkait dan

ketergantungar.lika satu komponen sa1a iemah atau tlda( akan ada mentmbuiKan

masalah pada komponen lainnya, oleh karenanya ketujuh komponan dratas mutlak

ciriai<s anakan secar& komprehensrf.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kepramukaan ialah proses

pendidikan yang dipelajari diluar lingkungan sekolah, vakni dilakukan dialam

terbuka dimana akan membentuk lr,.atak generasi muda.Dalam hal ini

kepramukaan memiliki komponen didalamnva.
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-^^^1-'^: Konferensi Kepanduan Sedunia +^L'-^ l9?4 a:'

Kopgnhaggn Dgnmark /1'1 ' a -- r: Annl\ '' -r - 1-'-- 1 - -- ' :

fungsi sebagai .

a. Kegiatan menartk bagt anak atau pemucia

Kegiatan menarik di sini dimaksudkan kegiatan yang menyenangkan dan

mengandung pendrdrkan.Karena ltu permalnan harus mempunyal tuiuar dan

aturan permainan, jadi bukan sekadar main-mair-r- yang hanya bersifat hiburan

saJa. tanpa afuran dan tuJuarl dan tldak bemtlat pendrdrkan.Karena tfu lebrh tepat

kita sebut saja kegiatan menarik.

b. Pengabdran bagr orang deuasa

Bagi orang deg,asa kepramukaan bukan lagi permainan, tetapi suatu tugas

yang memerlukan kelkhlasan- keretaaru dan pengabdran.orang dewasa lnl

memprxryai kewajiban unluk secala sukarela membaklikan diflnya demi

suksesnya p encap aran tu1 uan organlsasl.

c. Alat bagi masyarakat dan organisasi

Kepramukaan merupakan alat bagr masyarakat untuk memenuht

kebutuhan mas-varakat setempat, dan juga alat bagi organisasi untuk mencapai

tu1uan organlsaslnya.Jadl kegralan kepramukaan yang dlberrkan sebagat latthan

berkala dalam satuan pramuka itu sekedar alat saja, dan bukan tujuan

pendrdtkannYa.
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Berdasarkan uraian diatas, fungsi kepramukaan memiliki tiga fungsi, yaitu

sebagai kegiatan yang menarik bagl anak atau pemud4 pengabdian bagi orang

dewasa, dan alat bagi masyarakat dan organisasi.

E. Perbedaan kemandirian yang mengikuti kegiatan pramuka dengan yang

tidak mengikuti kegiatan pramuka pada siswa

Havighurst (dalam Hurlock, 2A0D menyadari bahrva salah satu tugas

perkembangan remata adalah mencapai kemandirian vatrg mencakup kebebasan

untuk bersikap dan tidak lagi bergantungpada orang lain. Sedangkan menurut

MenurutBamadib (daiam Fatimatr, 2003), kemandirian meliputi perilaku

berinisiatif, mampu mengatasi masalah/hambatan, mempunYai rasa percaya diri

dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.

Elkind dan Weiner (dalam Rahyati 1992) bahu'a mandiri diarlikan bebas

dari orang tua, bebas mengatur dirinya sendiri. Dalam kaitannya den.qan ftxrgsi

kognitif manusiq Prajitno (1989) mengemukakan bahlr'a kemandirian

merupakana kecenderungan individu untuk bersikap dalam mencapai suatu tuiuarL

kemudian kemandirian itu dituiukan untuk mengatasi atau memecahkan masalah

yang dihadapi, bertindak efektif terhadap linglcungannya dan dapal mewujudkan

harapan-harapannya.

Dalam keputusan Presiden Republik Indonesia No.238 tahun 1961,

tente.ng Gerakan Pramuka bahrva anak-anak dan pemuda Indonesia perlu dididik

untuk menjadi manusia dan warga ne.qara Republik Indonesia vang
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berkepribadian dan berwatak luhur yang cerdas, cakap, tangkas, trampil, mandiri,

dan raiin yang sehat iasmaniah dan rohaniah.

Dalam mengembangkan kemandirian, siswa laki-laki dan perempuan

memiliki perbedaan dalam meningkatkan kemandirian. Siswa laki-laki cenderung

mendapatkan kesempatan lebih banyak dari pada siswa perempuan' Hal ini

dikarenakan lingkungan terdekat atau keluarga memberikan kepercavaan penuh

kepada anak laki-laki dalam menjaga diri ketika berkemah di alam bebas. Beda

dengan anak perempuan yang mana keluarga memiliki kekhawatiran yang tinggi

bila anak perempuannya berkemah di alam bebas. Menurut Baumrind (dalam

Santrock, 2OO7) yang menyatakan batrlva anak laki-laki diberikan kebebasan yang

lebih oleh orangluarurya dibandingkan anak perempuan. Mereka diperbolehkan

pergi jauh dari rumah atau bisa pulang malam tanpa pengawasan. Ketika orangtua

menempatkan batasan yang terlalu ketat bagi remaja laki-lakinya, ditemukan

bahwa hal ini sangat menganggu bagi perkembangan remaja lakiJakinya tersebut.

Hal tersebut tercermin dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari

QAOT) yang menyimpulkan bahwa anak-anak yang mengikuti kegiatan pramuka

menuliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi iika dibandingkan dengan yang

tidak meneikuti kegiatan pramuka.selain itu, Haftali (dalam harian Sindo, 2012)

menerangkan iika seseorang mengikuti kegtatan pramuka dengan sgngguh-

sungguh maka tingkat kemandiriannya semakin tinggi.Dengan demikian, secara

ielas pendidikan pramuka memberi andil yang cukup ban-vak dalam membentuk

kemandirian ses eorans.
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Hal ini te4adi pada siswa yang mengikuti kegiatan pramuka akan lebih

mandiri dibandinekan dengan siswa lain yang tidak mengikuti kegiatan pramuka.

Kemandirian bagr seorang remaja merupakan hal yang sangat penting. Apabila

kemandirian tidak dilatih maka akan menimbulkan rasa ketakutan, rasa canggung,

malu atauplm segan untuk bersosialisasi ketika berada disuatu tempat baik di

lingkungan tempat tinggal fiuupun dilingkungan baru serta tidak mampu

mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan

kemandirian siswa yang mengikuti kegiatan Pramuka mengacu pada penilaian

terhad,ap terhadap diri sendiri. Pendidikan kepramukaan merupalian suatu proses

pembinaan sepanjang hayat yang perlu mendapat pemberdayaan melalui Sumber

Daya Manusia atau potensi peserta didik yang sasaraillya menjadikan mereka

sebagai manusia yang mandiri. Indir,idu degan tingkat kemandiriannya yang

cenderung melakukan perubahan dalam tata fikir. gerak langkah" dan dinamika

tingkah laku untuk mengatasi masalah, berkepribadian benvatak cerdas, tangkas,

trampil, peduli, bertanggung jawab, mandiri. serta raiin yang sehat rohani dan

jasmaniyang berdasarkan pancasila. Gerakan Pramuka harus melakukan pula

perubahan dalam tata pikir. eerak langkah dan dinamika tinskah laku untuk

mengatasi masalah, baik dalam orgarusasi mauplrn Pribadi kehidupan sebagai

anak bangsa. menurut fuvai (dalam Ahmad. 2011).

F. Perbedaan Kemandirian Ditinjau Dari Jenis Kelamin.

Setiap individu dalam proses perkembangan mengaiami beiajar berperan

sesuai densan ienis laki-laki dan perempuan (seksnya) masing-rnasing. Budaya
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menetapkan pola-pola peran seks tertentu yang disetujui bagi anak wanita dan

laki-laki dalam berinteraksi dengan orang lain, dalam berfikir, berpenampilan,

berperilaku maupun berperasaan. Peran yang dijalankan individu berdasarkan

ienis seksnt,a disebut Peran seks.

Menurut Gunarsa (2001) manusia diciptakan terdiri dari laki-laki dan

waruta vans keduanya berbeda secara badaniah dan psikologis serta peran l'anq

akan diberikart oleh masyarakat pada keluarganya berbeda pula sesuai dengan

kebudavaanya. Oleh karena itu dalam perkembangan moral keduanya iuga

memiliki perbedaan.

Kohlberg (dalam Agustiani. 2006) bahn'a pada awalnva anak mengingat

jenis kelaminnl'a dan individu melatriukan seleksi terhadap lingkringan yang

merupakan dasar dan tempat unhrk memahami peran ienis kelamin.Secara umum

individu man"rpu memahami yang lebih kompleks dan sislsisi dari peran ienis

kelamin pada lingkungan budayanya.Jenis kelamin merupakan salah satu aspek

yang mempengaruhi perilaku terhadap individu.Kondisi ini dapat dilihat dari

perbedaan ketergantungan dan ketidaklersantungan antata laki-laki dan

perempuan.

i-lunocK \LVu/) mengemuKaKall afiaf- percnlpuan leDlll llluoa{l

dipengaruhr. sangat pasif, tidak men-l'ukai petualangan, mereka kesulitan dalam

memuluskan masalah. kurang percaYa diri. tidak ambisius dan sansat

tergantung.seclang anali laki-laki tidak mudah dipengaruhi, dominan- sangat aktif,

dapat memuluskan masalah secara mudah. suka petualang- sangat percar''a diri"

tidak tergantung dan sangat ambisius.selanjutnya diielaskan baht'a anak laki-laki
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flxrmpu berkompetisi, tegas dan dominan sedang perempuan lebih tergantung

lebih sensitif dan keibuan. Anak laki-laki diberi kesernpatan untuk berdiri t*diti

dan menanggung resiko dari apa yang mereka perbuat serta banyak dituntut

menuniukan inisiatif dan originalitasnv a d'ai padaperempuan.

Gordon (dalam Meliani, 2011), dalam penelitiannya mengenai hubungan

antwaperan ienis dan kemandirian, mengatakan bahwa individu yang mempuryai

kemandirian tinggi akan menunjukkan sifat khas maskulin yang direfleksikan

dalam sifat aktif. kompetitif dan mandiri.

Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap kemandirian remaja.

Simaniuntak dan Pasaribu (dalam Rahmawati. 2005). mengemukakan bahwa pada

anak perempuan terdapat dorongan untuk melepaskan diri dad ketergantungan

pada orang tua tetapi dengan statusnya sebagai gadis, mereka dituntut untuk

bersikap pasif, berbeda dengan anak lelaki yang agresif dan ekspansif, akibatnya

anak perempuan berada lebih lama dalam ketergantungan danpada anak laki-laki-
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G. KerangkaKonsePtual

Adapun kerangka konseptual yane digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

i iL.^.*^.*r..*. 
I

I

Jenrs Kelamtn

i srswa yang mengtkutt kegratan | | Siswa yang tidak mengikuti 
I

I M.elrL'tuu4)

-l Ilacrrlitoa ha.o^sialicaai rli

linolarncrqn honr linskunsan hanr

^^.^-J:;

2 'T;A^1. tarnontrnc ^^'{ ' ^*^'^

n: ^:-- l:--
vrrrPrrlr

? Selqlrr heronnftrno fiqAe orqr:-cr

A r.,,-^^*,1;.i-l:-

{ I(rrreno hertenomrno in.r'oh

:. :'.':;-';: ;::j::J -'l;;: ;-:;;;:
1-^^S^^- -,^^* ^A-

1I1?S313!

r D ^/^- - - 
,- ^: ^-- '^1-

v. r @r!orr5 rrrvrlJvrotl

IJ IJina4asic

perbedaan kemandirian sisiva 1'ang mengikuti kegiatan pramuka dengan yang

tidak mengikuti kegiatan pramuka di MAN 1 Medan. Artrnya, sisrva yang

mengikuti kegiatan pramuka memiliki kemandirian yang lebih tinggi daripada

sis$,a yang tidak mengikuti kegiatan pramuka. Z) ada perbedaan kemandirian

ailtara sisrva laki-laki dengan sisrva perempuan.Dalam hal ini sisrva laki-laki lebih

mandiri dari pada siswa perempuan

i

---) - --"-'- -"-a
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Menurut Sugiyono (2009), prosedur yang biasa digunakan dalam

penelitian kuantitatif ada tiga, yaitu : eksperimen, Survey, dan content analy'sis'

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe penelitian kuantrtatif dengan

model survey atau komParatif.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

i, Variabel terikat :Kemandirian

2. Yarrabel Bebas :Kegiatan Pramuka

3. Variabel Sertaan : Jenis kelamin

C. Definisi Operasional Yariabel Penelitian

1. Kemandirian

Suatu kemampuan untuk mengatur diri sendiri, mengontrol diri, dapat

mengambil keputusan sendiri, mampu men-Velesaikan masalah sendiri. sefia

mampu mengarahkan perasaan tanpa pengaruh dari orang lain' Kemandirian

dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek-aspek kemandirian, yaitu:memiliki

kontrol diri, kemantapan diri, inisiatif dan eksploratif, progresif dan ulet, mirmpu

mengerjakan tugas rutin dan mampu mengatasi masalah, serta mengarahkan

tingkahlakunya menui u kesempumaan.
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2. Siswa yang mengikuti Pramuka

Siswa yang mengikuti pramuka adalah pesrta didik yane ikut serta dalam

organisasi yang bernama gerakan pramuka.Data ini diperoleh melalui data

dokumentasi dari pihak sekolah.

3. Siswa yang tidak mengikuti Pramuka

Siswa vans tidak mengikuti pramuka adala}t siswa vang tidak meneikuti

organisasi gerakan pramuka dan hanya mengikuti pendidikan di sekolah saja.Data

ini diperoleh melalui data dokumentasi dari pihak sekolah.

4 Jenis Kelamin

Konstruksi fisik atau bentuk fisik vang membedakan arfiara laki-laki dan

perempuan. Data diperoleh melalui data dokumentasi dari pihak sekolah.Pada

skala. subiek siswa diberi kode I untuk laki-laki' dan P untuk peremlluan di kanan

atas.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi

populasr yang drpakar dalam suatu peneltlran adalah salah satu faktor yang

paling penting yang harus diperhatikan.N{enurut Hadi (2000) populasi adalah

seluruh inidividu vang mempunvai salu ciri atau sifat vanq sama dengan subiek

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah sisrva-sisu'i yang menglkuti

mensikuti kesiatan pramuka dan yans tidak mensikuti kesiatan Dramuka di MAN

1 i\'Iedan 1'ang berjumlah 238 orang.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagtan yang diambil dan keseluruhan populasi yang

menjadi subjek penelitian yang akan diteliti. Dalam penelitian ini sampel yang

alian dikenai penelitian ini memiliki karakteristik vang mewakili populasinva'

Ciri-cirinya adalah siswa-sisrvi 1,ang aktif mengikuti mengikuti kegiatan pramuka

dan vang tidak mengikuti kegiatan pramuka di MAN 1 Medan vane beriurnlah 60

orang.

J. leKnIK pengamDuan sampet

Menurut Arikunto (2002) sampel adalah sebagian populasi yang

ditelilfi.Hasil penelitian sampel diharapkan dapat digeneralisasikan kepada

seluruh populasi.Generalisasi adalah kesimpulan penelitian sebagai suatu yang

berlaku basi popuiasi.selaniutnva menurut Hadi(2000). svarat utama aear dapat

dilakukan generalisasi adalah bahu,a sampel yang digunakan dalam penelitian

harus dapat mencerminkan keadaan populasinya.Dalam istilah teknik statistik

dikatakan, sampel harus merupakan populasi dalam bentuk kecil.

Unfuk memperoleh sampel vang dapat mencerminkan keadaan

populasinya, maka harus digunakan teknik pengambilan sampel yang benar.

Teknik peneambilan sampel yanq digunakan dalam penelitian ini adalah

purposive sampling .vaitu pemilihan sekelompok subyek berdasarkan atas cin-ciri

alau sifat-sifat tertentu vans dipandans ntempunvai sanqkut paut vang erat densan

ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 1'ang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 2000).

Adapun ciri-ciri sampel vans disunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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a. Siswa yang aktif dalam kegiatan pramuka lebih dari setahun dan sisrva 1'ang

tidak mengikuti kegiatan pramuka

h llsia l5-18 tahun

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnva, sampel vang digunakan

dalam penelrtian ini adalah siswa yang aktif dalam kegiatan pramuka kurang lebih

setahun yang mana saat ini sedang menduduki iabatan sebagai Penegak Bantara.

dengan pertimbangan bahrva subjek telah memiliki pengalaman yang mendekati

sama. serta siswa MAN 1 yang tidak mengikuti keeiatan apapun di MAN 1

Medan.

E. Teknik Pensumpulan data

Metode -vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala.

Menurut Hadi (2000). skala adalah metode penelitian dengan menggunakan daftar

pertanyaan yang harus dijatvab dan dikerjakan oleh orang -vang menjaCi subiek

penelitian. Seialan dengan pemyataan di atas. Arikunto QAjD iugs mengatakan

bahrva skala adalah seiumlah pemyataan tertulis yang digunakan dalam

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan atau hal-hal vang

diketahuinya.

Menurut Hadi (2000) ada beberapa kelebihan menszunakan metode skala"

yaitu:

1. Subiek adalah orans Yanq paling lahu tenlang dirinva

Z. Apa yang digrinakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat diperca,va

3. Interpretasi subiek tentang pertanyaan r,ang diaiukan kepadanya sama denqan

yang dimaksud peneliti.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala kemandirian yang disusun

herdasarkan nada asnek-asnek kemandirian dari teori vans dikemrrkakan oleh

dirangkum antara lain:memiliki kontrol diri, kemantapan diri, inisiatif dan

eksploratif, progresif dan ulet, mampu mengeriakan tugas rutin dan mampu

men gatasi ma sala h, seft a mengara h ka n tin gka h la ku nya menuju kesempu rnaan.

Skala kemandirian diatas disusun berdasarkan skala Likert densan 4

:.-'-,--::-- ;*.-.----:--- '.:-;*-- :;:--;- :---.- ::---:- ---;'-::* : - :- ::-;-- -;':::-- ' ; ---: *;-

Sangat Tidak Setuiu (STS). Setiap butir pernyataan yang disusun dibuat dalam

bentukfavourable dan unfavourabIe.Penllaian bttir favourable bergerak dari nilai

empat untuk jarvaban "SS", nilai tiga untuk jarvaban "S", nilai dua untutri jar'vaban

..TS"- dan nilai satu untuk ialvaban "STS".Penilaian butir unfavourable bergerak

dari nilai satu gnfuk jaivaban "SS", nilai dua untuli jarvaban "S", nilai tiga untuk

iarvaban "TS" dan nilai empat untuk iarvaban "STS"'

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Suatu alat ukur diharapkan dapal memberikan informasi sesuar I'ang

diiineinkan oleh karena itu harus mememthi persYaratan tertentu. terutama syarat

validitas dan reliabilitas alat ukur. Alasarurya adalah kualitas alat ukur tersebut

akan sansat menentukan baik atau tidaknva suatu hasil penelitian. haruslah

memiliki syarat validitas dan reliabilitas sehingga alat ukur tersebut tidak

menvesatkan hasil penqukuran dari kesimpulan vanq didapat (Azlvar' 1997)'

UNIVERSITAS MEDAN AREA



35

Teknik korelasi yang digunakan adaiah korelasi product moment Pearson

adalah sebagai berikut:

. ---(IXXIY)

.l { $.xz\-\L!^,) utrrl -%"' / }

Ifnafician lraralaaj qn+qrq If r{on V
^!

T,ll r-l

,Y - Jl'rrrrriil.r SIrUJEI

.L. I\Arrd'U'llLAJ*
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alat ukur yang ada pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil ),ang relative tidak

bertreda brla drlakukan pengukuran kembalt terhadap sublek yang sama \Arwar,

1997). Hadi (2000) mengatakan bahwa reliabilitas adalah keajegan alat ukur atau

kekonstanan hastl peneltttan.

Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah Atrava Ho1'tdengan

mmus sebaga benkut:

MKI"- :1

Ketermgan

1

MK
Nilai konstanta
Mean kuadrat antara butir dengan soal

Alasan digunakan teknik analisis dan Hoyt adalah
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a. Jenis data kontinu

b. Tingkat kesukaran seimbang

G. Analisis Data

Menurut Arikunto Q002\ Ianekah selaniuhva setelah melakukan

pengumpulan data adalah melaksanakan analisis data yang bertuiuan untuk

menvederhanakan data kedalam bentuk Yang lebih mudah dibaca dan

interprelasikan.

Metode analisis data yans dieunakan dalam penelitian ini adalah Analisis

varians 2 idur. ialur A adalah yang mengikuti kegiatan pramuka dan yang tidak

meneikuti kesiatan pramuka- dan ialur B adalah ienis kelamin( laki-laki dan

perempuan). Berikut adalah bagan penelitian Analisis Varians 2lalur.

I Kegiatan Pramuka i I

ll..l
t\
I Jerus tr'ERmln

A1 a

\
D

Keterangan

A = l(eglatan pramuKa

Al :Mengikuti kegiatan pramuka

ts : Jenls kelamln
Bl : Laki-laki

Y : kemandman
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Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik Analisis

Varians 2 talur. maka terlebih dahulu dilakukan uii asumsi terhadap data-data

penelitian, antara lain :

1. Uii normalitas sebaran. yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian

(kemandirian) menyebar mengikuti prinsip kurve ncrmal.

Z. Uii homogenitas varians. yaitu untuk melihat atau menguii apakah

data-datayang telah diperoleh berasal dari sekelompok subiek yang

dalam beberapa aspek psikologis bersifat sama (homosenitas).

5
I
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian serta pembahasan

atas hasil vang didapat dari penelitian ini

Gambaran SubiekPenelitian

Ar,val berdirinva Madrasah Alivah Negeri 1 Medan (MAN 1 Medan)

merupakan Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri 1'ang disingkat

SPIAIN.berdiri tanssal I Pebruari 1968 Terhituns tanssal 1 April 1979

pemerintah merubah seluruh SPIAIN meniadi Madrasah Alivah Negeri

(MAN.Salah satu ekstrakurikuler di MAN 1 Medan ad'alah pramuka.

dilakanakan setiap hari sabtu dimulai pukul 15.00-17 00 WIB

Subiek dalam penelitian ini adalah siswa densan iumlah 60 orane. Terdiri dari 15

laki-laki dan 15 perempuan yang mengikuti kegiatan pramuka dan 15 laki-laki dan

l5 perempuan \ranq tidali mengikuti keeiatan pramuka.

Adapun penghargaan yang pemah di dapat oleh anggota pramuka MAN 1

Medan pada tahun aiaran 20II-2012 adalah Juara II lomba semaphore tinggkat

Penegak dan iuara Il senam pramuka dalam rangka HUT Pramuka GUBSU. Juara

II lomba LKBB di SMKN I Percut Seituan. Selain itu beberapa anssota Pramuka

MAN 1 Medan terpilih untuk menqikuti Raimuna Daerah r,ang dilaksanakan di

sibolasit vane diikuti oleh semua anssota pramuka vans ada di Sumatra Utara dan

teiah lulus seleksi.

,d. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tansqal 21 Oktober 2012 saryrai densan

3November 2A12 :'r;rhadap (r0 siswa MAN 1 Medan vang mensikuti kesiatan

pramuka dan yang tidak meneikuti keeialan pramlrka.

.!r

l
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S kala kemandiri an disusun berdas arkanaspek-asp ek kemandirian dari teori

yang dikemukakan oleh beberapa ahli. yaitu Masrun. Afiatirl dan Soetiiningsih

(dalam Metia, 2OO4), yaitu :kontrol diri, kemantapan diri, inisisatif dan

eksploratif. progesif dan ulet.mampu mengeriakan tugas rutin dan mampu

mengatasi masalah, mengarahkan tingkahlakunya menui u kesempumaan.

Skala kemandirian disusun berdasarkan skala Likerl dengan 4 pilihan ialvaban.

yakni Sangat Setuiu (SS). Seturu (S)' Tidak Setuiu (TS) dan Sangat Tidak Setuiu

(STS). Setiap bufir pemvataan yffis disusun dibuat dalam bentuk favourable dan

unfavourable.Psnllaianbutirfitvourable beryerak dari nilai empat untuk iawaban

"SS"- nilai tiea unfuk iawaban "S". nilai dua unfuk iaivaban "TS"" dan nilai satu

untuk iawaban "STS".Penilaian butir unlavourable bereetak dari nilai satu untuk

iawaban "SS". nilai dua untuk iawaban "S"- nilai tiea unfuk iawaban "TS" dan

nilai empat unfuk iau'aban "STS".

Berdasarkan hasil uii coba skala kemandirian yang beriurnlah 44 butir.

diketahui bahwa terdapat 10 butir aitem yang gugur dan 34 butir aitem vang

dinvatakan valid. Butir vans valid memiliki koefisilfr h*: A325, sampai

dengan rnt:0,689. Berikut tabel 2 yang merupakan distribusi butir-butir

pernyataan skala kemandrnan setelah u1t coba.

Tabel 2.Distribusi Butir-butir Pernvataan Skala Kemandirian Setelah Uii

ll I Nomor Butir

Valid Gttqttr Yalid Grrflrr
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1 Kontrol Diri 2.19.21 i 4L

| ,tz

16. 38.39 4

I ln;;
I..: ^: ^+: d' a^^ a 7A aA 1< a.> 1a1

---'E- -'--'--

T -rrugl (iJrr lxtrLt ,^,- o, LV- 1J, [J, Llt o

U
| 1Y&u[pu

I mengeqakan

I mampu

I mengatasi

I L), )v) +v 
Itl

>) lv, )) JI)

Mensafihkan
+inol<qlr-lqlrnanrq

44 11)34 17 4166

ll

Setelah selesai pengqiian validitas butir, dilanjutkan dengan analisis reliabilitas

yang mengzunakan tbrmula Holt.Indeks reliabilitas Yang dlperoleh sebesar 4, :

0.910. Berdasarkan nilai tersebut, maka skalavang telah disusun dalam penelitian

ini dinvatakan reliabel. yaitu dapat digunakan pada saat Yang lain dalam

mengungkap kemandirian siswa.

Selaniutnya dilakukan penilaian terhadap butir skala dengan cara membuat

format nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap lembamya dan skala akan

dianalisis untuk diiadikan data penelitian'

B. Hasil Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah Analisis

Varians (Anava) dua ialur (Anava A-B). Hal ini dilakukan tultuk analisis

hubunean antara variabel bebas yakni mengikuti keeiatan pramuka dan vanq

I
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tidak rnengikuti pramuka dengan variabel terikatnya yakni kemandirian. Variabel

sertaan dalam penelitian ini adalah ienis kelamin.

1. Uji Asumsi

a. Uii Normalitas Sebaran

Uii normalitas sebaran ini adalah untuk membuktikan bahwa penyebaran

data penelitian menyebar berdasarkan prinsip kurve normal, dianalisis denqan

mengzunakan Kolmogorov-smirnov (KS-l). Berdasarkan analisis tersebut

diketahui data variabel kemandirian- mengikuti sebman normal, vaitu berdistribusi

sesuai dengan prinsip kurve normal Ebbins Gauss. Sebaeai kiterianya apablla

p>0.050 maka sebarannya dinyatakan normal. sebaliknva apabila P<0.050

sebarannya dinyatakan tidak normat (Fladi dan Parmadiningsih. 2000). Tabel 3

berikut ini merupakan rangkuman hasil perhitunean uii normalitas sebaran.

Tabel 3.Rangkuman [Iasil Perhitunganuj i Normalitas sebaran

I Variabel

I l\eman(rlnan

rwtvl ar6crl

nurata

] Rerata

I vo,oo

I KS-z

I u,ril

ISB

I r.), /o

lP lKeterangan I

lv,zt) ll\orrnar

lJl-,

Y

: l\tran ,raLa-lala

JrrrrPaurE<ur ljal\Ll \J t(uru&rL uvv t<lt|)

reluiing naiat aipna

b. uJ1 Homogenltas varlalls

n-.--f -.,.-.--I -..- '., 7-- .--- -- ') _-: -__ _1:l 1t ' 7--1- - '' 1^: 1 --'--1'L:'"
;-;;;ii..*.r ul1 rrvtrrv5 arrorrr ur^vlortur uslvY@ ruuJvA yvrrvrrlrqrr
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maka dinyatakan homogen (Hadidan Parmadiningsih 2000). Berikut ini

merupakant abel 4 rangkuman hasit perhitungan ui i homogenitas varians.

Tabel4. Rangkuman llasil Perhitungan uii Homosenitas varians

I Variabel I Uii Homogenitas I F ldfl ldfL LP lKeterangan 1

- EOa TTaa -----,-l:--:--- T

Keterangan

dfl Dera@t Kebebasan I
dD. : Deraiat Kebebasan 2

2. Hasil Perhitungan Analisis Varians

Eerr.i6sarian irasii pcririrurrgar ciari arraiisis variarrs. ciiircrairui wtir4tat

pgru{ru44lr Agrll4rrurll(rlL I <ltl:D rrrglr6lnuLl Ap5rotorr Prolliu^ar. atoll lllAgLarur uurlS4rr

melihat nilai atau koefisien perbedaan Anava FA:20.718 dengan p 0.007< 0.050.

tserdasarkan hasrl mr berarfl hrpotesrs 1,ang dtalukan -vang berbrunvt ada perbedaan

kemandirian sisrva yang mengikuti kegiatan pramuka dengan yang tidak

mengrkutr kegratan pramuka drnyatakan dttertma. Sedangkan hastl yang dtlthat

dari nilai atau koefisien perbedaan Anava Fe :0.10(r dengan p 0,746 > 0.050

drketahur trdak ada perbedaan lems kelamtn antara stswa lakt-lakt dan perempuan

terhadap kemandirian yang mengikuti kegiatan pramuka dengan 1'ang lidak

mengrkutr kegratan pramuka drnyatakan drtolak. Benkut hastl perhttungan Anava

dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel5. Rangkuman Hasil Analisis Varians 2 Jalur

Sumber JK Db RK F D
I

I Antar A | 2133,750 i I 12733,75$ | 20,718 i 0,000 I
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Antar B

lAntarAxg
I

14-017

I 1050,017 I

II

L4.017 0-106

| 1050,017 | 7,958

ll

1 0.746

0.007

Keterangan:

Antar A: Antar Kemandirian

JK : Jumlah Kuadrat

: Koeflsien perbedaanF

3. Hasit Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik

a' Mean HiPotetik

Mean hipotetik adalahrata-rata skor dari iumlah butir skala vang dipakai

dalam penelitian. Oleh karena itu mean ini bersifat sementara karena menqacu

pada iumlah butir bukan berdasarkan iumlah skor .iang telah dipercleh subiek'

denqan nilar rata-ratahipotetiknvaadalah: l(3't x 1)+ (34 x4)) : 2:85-

b. Itleur EmPiri['

Mean empirik merupakan mean atau ntlai rata-rala yang bersifat teoritis

atau Sesungguhn','a, i'ang mana mean ini mengacu pada total keseluruhan skor

subiek yans telah diperoleh dibaei denqan seiumlah subiek' Berdasarkan hasil

analisis data diketahui bahu,a nilai rata-ratamean empirik kemandirian adalah

sebesar 9(:,-683. Sedangkan variabel meneikuti orsanisasi kepramukaan untuk

sisr,va perempuan nilai rata-rata empiriknya adalah 9'1,166 dan sisrva iak-laki

96-200. Berikut ini adalah tabel 6 membahas hasil perhitunsan nilai rata-rata

hipotetik dan nilai rata-rata empirik'
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Hipotetik dan Nilai Rata-

Rata Emnirik

Nilai Rata-Rata

w^*.^Ai;-^ "i.",. Q{ 'l {\'\, i1'1, o ann "l;,.-1..+'1.^n-^Ai-;-*

rElrtt4[rtrErlBrlut.r Pranlrur\o

sEuaflg

I Kemandirian siswa Perempuan 185 197"167 I 10,000 lTingkat kernandirian 
I

I Kemandirian siswa laki-laki

I nurn mensikuti oramuka

I -rrrrt -"rrilrrrfi nrqmrrl.a

I Tinekat

I tinssi

Ioo.lor*

85 | 107.133

I

| 6.s66

I

kemandirian

a<'t/:/:

r ur6A4L A9!14t1Ul lotr

11 A'7'.7 'l.:--1.^+ 1.-^.-^-,1:'.;^-rz^*--,1:;^- ^;^--,^ t^t'; l^1.; a(

l"'lirvtucuutou ;rDwo Purvuryrcr

rJErUaSAfKaIr pcrDallulngafl Kcuua Iulal-Iltltrl ulatas uurar Iata-lata gllrprllK

dan nilai rata-rata hipotetik), maka dapat dinlatakan bahiva ada perbedaan

kemandrnan arfiara slswa yang menglkutl keglatan pramuka dengan slswa yang

tidak mengikuti kegiatan pramuka. Sedangkan jenis kelamin tidak memiliki

perbediuul atau dalam kategon sedang. Dan perbedaanalrtara slswa lakl-lakl yang

mengikuti kegiatan pramuka memiliki kemandirian yang tinggi sedangkan siswa

lakr-lakr yang trdak mengtkutt kegtatan pramutria memtltkt kemadtnan yang

rendah. Untuk sisrva perempuan \rang mengrkuti kegialan pramuka dan yang tidak

mengrkutt kegtatan prarnuka sama-Sama memtltkt kemandtrtan yang Sedang'

D. Pembahasan

__^-_"'
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Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan Analisis Varians 2

ialur,dapat diketahui bahwa ada perbedaan kemandirian vang mengikuti kegiatan

pramuka dan yang tidak mengikuti kegiatan pramuka pada siswa MAN 1

Medan.Hal ini dapat diketahui melalui koefisien komparatifAnalisis Varians 2

Jalur Fa: 20,718 dengan p < 0,050. Dengan demikian. hipotesis vang diaiukan

dalam oenelitian ini dinvatakan diterima.Dimana siswa vans meneikuti

kegiatanpramuka merruliki kemandiian yang lebih tinggi dan pada sisu'a yang

trdak mengkutl keglatan pramuka. Untuk .1ents kelamrn, ttdak ada perbedaan

antara siswa laki-laki dan perempuan terhadap kemandirian yang mengikuti

kegratan pramuka dengan yang tldak mengtkutt keglatan pramuka drnr:atakan

ditolak karena jenis kelamin termasuk dalam kategori sedang. Dan perbedaan

antara sts1va lakt-lakr -yang mengtkutt keglatan pramuka memtltkr kemandrtan

vapg tilggi seda:rgkan sisrva laki-laki yang tidak mengikuti kegiatan pramuka

memtlrk kemadtrtan yang rendah. Unfuk Slswa perempuan yang menglkutl

kegiatan pramuka dan yang tidak mengikuti kegiatan pramuka sama-sama

mermllkl kemandtrtan yang sedang.

Hal ini sesuai dengan penelitian Sari(2007) yang menyatakan siswa-siswa

yang menglkutr kegratan pramuka memrltkr trngkat kemandrnan yang lebth flnggt

dibandingkan dengan 1'ang tidak mengikuti kegiatan pramuka Menurut Bamadib

(dalarn latrmah. 2008)kemandlnan meltputt penlaku benrustattl. mampu

mengal,asi masalah/hambatan. mempunl'ai rasa percaya diri dan dapat melakukan

sesuatu sendtn tanpa bantuan orang latn.
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Hal yang sama diungkapkan oleh Sunardi (2006), salah satu manfaat yang

didapatkan dalam kegratan pramuka adalah lebih disiplin dan mandiri dalam

berfindak,tika kemandirian dan kedisiplinan telah diterapkan seiak dini, maka

kehidupan di masa depan akan lebih baik sehingga kelak mereka akan meniadi

pemimpin yang kesalria dan biiaksana, manfaat lainnya yang didapat adalah

mereka mempunyai iiwa sosial vanc tingsi terhadap linqkungan sekitar. sehinsga

memudahkan untuk bersosialisas i dengan si ap apun.

Selain itu. pramuka memiliki peran Yans besar dalam menqembangkan

kemandirian karena semua kegiatannt,a menuntut peserta didik untuk mandiri.

Salah satunya adalah kemah/kempins dihutan vans mana dihutan tidak memiliki

fasilitas yang sama seperti dirumah dan harus mernanfaatkan apapun yang ada

untuk bisa bertahan hidup. Jadi peserta didik vane meneikuti kesiatan pramuka

dituntut mampu mengatasi masalaah/hambatan vang dihadapi (Ahmad. 2011).

Hasil penelitian ini sesuai denqan teori vans diunskapkan oleh Baumrind

(dalam Santrock, 2AOT yang menyatakan bahwa anak laki-laki diberikan

kebebasan vans lebih oleh oranstuannya dibandinekan anak perempuan. Mereka

diperbolehkan perqi iauh dari rumah atau bisa pulang malam tanpa pengawasan.

Ketika oranstua menempatkan batasan vans terlalu ketat bagi remaia laki-lakinva-

ditemukan bahna hal ini sangat meng,angsu bagi perkembanqan remaia laki-

lakinva tersebut.

Bem (dalam Sears dkk. 1985) menr,atakan bahrva manusia maskulin akan

tampil densan lebih bark dalam situasi tucas dirnana dituntut kecakaoan dan

ketesasan. Manusia feminim akan tampil lebih baik dalam situasi vans
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membutuhkan ungkapan kasih sayang dan emosional' Dalam dunia pramuka,

peran laki-laki dttuntut untuk tegas dalam mengambil keputusan.

Selain itu, laki-laki dianggap sebagai pemimpin yang mana harus siap

dalam mengambil keputusan. Khususnya bila saat berkemah, laki-laki memiltkt

tanggunglarvab .vang penuh terhadap teman perempuannya. Laki-laki luga

mempunVai tenaga yang jauh lebih kuat jika dibandtngkan dengan perempuan lni

sangat menguntungkan pada saat kemah dihutan'

Dikarenakan peran lakiJaki lebih tinggi dari pada perempuan, membuat

perempuan sedikit lebih mania dan bergantung pada laki-laki. Ini membuat sisr'va

perempuan yang mengikuti kegiatan pramuka memiliki kemandirian yang sedang

iika dibandingkan dengan siswa perempuan yang tidak mengikuti kegiatan

pramuka. Itulah yang saat ini terjadi di lapangan. Ketika berkemah, peran

perempuan lebih kecil tika dibandingkan laki-laki karena tugas utam pelempuan

adalah memasak. Sedangkan untuk mencari ka-vu dihutan haruslah lakr-laki.

karena laki-laki memiliki tenaga I'angiauh lebih kuat dari perempuan.

Pelelitian rnijuga memberikan gambaran secara umum kemandirian yang

mengikuti pramuka dan yang tidak mengikuti pramuka Berdasarkan hasil

penelitian ini, perbandingan mean emprrikdan mean hipoletik kemandirianyang

mengikuti pramuka (103,433 > 85 ), iuga mean empirik dan mean hipotetik

kemandirian srs$,a laki-laki (107,133 > 85), maka diketahui bahr'va sisrva lakr-laki

\rang mengikuti kegiatan pramuka tingkat kemandiriannt'a lehih tinggi iika

dibandingkan dengan sisrva laki-laki yang tidak mengikuti pramuka'
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

2.

Berdasarkan hasil analisis data- maka dapat disimpulkan sebagai berikut '

Berdasarkan hasil analisis varians 2 jalur, diketahui bahrva kemandirian sisrla

yang mengikuti kegiatan pramuka memiliki kemandirian -yang lebih tinggi

dari pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pramuka pada siswa MAN 1

Medan. Dari hasil analisis data diperoleh koefisien komparatifnYaF.t:2A,718

dengan p < 0,050. Hal ini diartikan bahr,va kegiatan pramuka memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian sisr,va, Dengan demikian,

hipotesis yang diajukan dalam penelitian din-vatakan diterima.

Hasil analisis data diperoleh koefisien Fe = 0.106 dengan p > 0,050. Hal ini

menuniukkan bahwa ienis kelamin tidak memiliki perbedaan dan hipotesis

dinyatakan ditolak.

Hasil perhitringan dan perbandinean mean hipotetik dan mean empirik

menuniukkan bahrva mean empirik kemandirian yang mengikuti pramuka

sebesar 103.433 lebih besar dari mean hipotetiknya sebesar 85' Hal ini

menunjukkan bahr.va kemandirian sisu'a r.ang mengikuti pramuka lebih tinggi

dari pada sislr,a yang tidak mengik-uti keeiatan pramuka'

Hasil penelitian ini juga membuktikan bah*'a siswa laki-laki yang mengikuti

kegiatan pramuka memiliki kenandirian vang lebih linsei dari pada sisrva

laki-laki 1'ang tidak mengikuti pramuka. Ini terlihat dari meal empiriknl''a

sebesar 107.133 lebih besar darimean hipotetik 85'

J

4
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daripadasiswayangtidakmengikutikegiatanpramukapadasiswaMANl

Medan. Dari hasil analisis data diperoleh koefisien komparatifnyaF x=20,718

denganp<0,050.Halinidiartikanbahwakegiatanpramukamemiliki

pengaruhyangsignifikanterhadapkemandiriansiswa,Dengandemikian,

hipotesisyangdiajukandalampenelitiarrdinyatakanditerima.

2. Hasil analisis data diperoleh koefisien Fe:0,106 dengan p > 0,050' Hal ini

menunjukkan bahlva jenis kelamin tidak memiliki perbedaan dan hipotesis

dinyalakan ditolak.

3. Hasil perhitungan dan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik

menunjukkanbahwameanempirikkemarrdiriarryangmengikutipramuka

sebesar103,433lebihbesardarinreanhipotetiknyasebesar35.Halini

menuniukkan bahwa kemandirian sis$'a -Vang mengikuti prarnuka lebih tinggi

dan pada siswa yang tidak mengikuti kegialan pramuka'

4. Hasil penelitian ini juga membullikan bahiva siswa laki-laki yang mengikuti

kegiatanpramukamemilikikenandirianr-anglebihtinggidaripadasiswa

laki-laki yang tidak mengilcuti pramuka. lni terlihat dari mean empiriknya

sebesar 107,133 lebih besar dari mean hipotetik 85'

B. Saran

Darihasilpenelitianyangdiperoleh.makayangdapatdisarankanadaiah.

1. Kepada subjek Penelitian'

Disarankan untuk menYadari besamva manfaat mengikuti kegiatan pramuka'

karena dalam pramuka peserta dididik dan dilatih untuk mandiri dan tidak

tergantung pada siapapun' serta mampu mengambii keputusan yang tepat
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Pramuka juga melatih dan menyiapkan diri untuk bisa menghadapi

lingkungan sekitar dan bermanfaat untuk saat ini dan masa depan.

2. Kepada Orang tua

Disarankan agar mendukung putra-putrinya untuk mengikuti kegiatan

pramuka serta memberikan kesempatan untuk bisa mengaplikasikan ilmu

pramuka _"-ang telah didapat. Orang tua juga harus memberikan kepercayaan

penuh dan tetap mengarvasi putra-putri.

3. Kepada Pihak Sekolah

D i s aran kanuntuk memb erikan kesemp atan s ebaik-b aiknya kep ad a si swa-s is u'i

dalam mengikuti kegiatan pramuka yang dapat meningkatkan kemandirian

sisu a- serta memajukan pramuka di gugus depannya.

4 Kepada Peneliti selanjutnYa

\lenr adari bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan, maka

disaraniian l,ang ingin melanjutkan penelitian ini untuk mengkaji faktor-

faktor lain 1,ang berhubungan dengan peningkatan kemandirian. Sehingga

nantinr'a akan diperoleh hasil 1''ang lebih lengkap yang dapat mengurangi

berbaga: kelemahan dalam tulisan ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DATTAR PUSTAKA

Ahmad, Z.2}ll. Satya Mengerwl Dunia Pramuka. Bandung : Nuansa Muda

Cetakan pertama

Arikunto, S. 2002. Prosedur Penelitian, Jakarta: PT.Bina Aksara

Ali, M. Asrori. 2004. Psikologi Remaia Perkembangan Peserta Didik. Jakarta:

Bumi Aksara

Azwar, S. 1997. Reltabilitas dqn Yalidito's. Yogyakarta: Liberty

Dariyo, A. 2003. Psikologi Perkembagan Dewasa Muda. Jakarta : PT. Gramedia

Widia Sarana Indonesia.

Fatimah, E. 2008. Psikologi Perkembangan ( Perkernbangan Peserta Didik).

Bandung : Pustaka Setia

Gracinia, J.20M. Mengasuh Anak Tunggal.Iakarta: PT. Elexmedia Komputindo.

Hadi, S. 2000. Metodelogi Reaseacrh IL Yogyakarta. Andi offeset.

Handayani, R. 2004. Perbedaan Tingkat Kemandirian antara Remaja yang Single

Parent dengan Remaja yang mempunyai orangtua utuh. Jakarta.

Skripsi (idak diterbitkan). Jakarta : Fakultas Psikologi Universitas

Gunadarma

Hartati, D. Z0l2. Catatan guru-pendidikan pramuka pembentuk insan berkarakter.

Harian Seputar lndonesia ( Selas4 24 Januari2012)'

Hurlock, E-2002. Psikalogi Perkembangan Jakarta : Erlangga

Melian4 J. 2011. Perbedaan Kemandirian antara Remaja yang Memiliki Single

Parent dengan Remaja yang memiliki orangtua utuh. Medan. skripsi

(tidak diterbitkan). Medan : Fakultas Psikologi Universitas Sumatra

Utara

Metia, C.ZO04. lntensi Berwirausaha Pada Mahasiswa Ditinjau Dari Kemandirian

dan Kematangan Vokasional Yogyakarta. Iesrs (Tidak Diterbitkan).

Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Gajah Mada

Monks, Knoers, Haditono. 2002. Psilstlogi Perkembangan. Yogyakarta : Gajah

Mada UniversitY Press

Rahmawati, H.S. 2005. Perbedaan Kemandirian Antara Anak Sulung Dengan

Anak Bungsu Pada Siswa Kelas II SMA Negeri II Semarang Tahun

72

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pelajaran 20044A05. Semarang. Slcripsi C[idak diterbitkan).

Semarang : Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang

Sari, U.P. 2007. Perbedaan Kemandirian Antara Yang Mengikuti Gerakan

Pramuka Dengan Yang Tidak Mengikuti Gerakan Pramuka Pada

Remaja Kecamatan Tanjung Morawa. Medan. sltipsi (Tidak

diterbitkan). Medan : Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

Santroclr, wJ.2a07. Perkembangon anak. Jaka*a : Erlangga / Edisi Kesebelas

Jilid Dua

Sunardi, A.B. 2006. Boyman Ragom Latih Pramuka. Bandung : Nuansa Muda.

Cetakan keemPat

Sugiyono. 2a09. Metode Penelttian Pendidiknn Bandung : Alfabeta

Sears. Freedman. Peplau. 1985. Psikologi Sosial. Jakarta : Erlangga / Edisi

KelimaJilidDua

Slameto. 2003. Belajar dan Fafuor-foHor yang Mempengaruhtnya'Jakarta :

Rineka CiPta-

Tu,u. Tulus. 2004. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta:

Rineka CiPta.

http://www.eunadarma.ac.id/library/articles/sraduate/.ps-ychologY/2008/Artikell05
OZZOg.pdf- Diakses tanggal l0 Januari 2013'

http://smpnlta.blogspot.com/2012l02/pengertian-sekolah.html. Diakses tanggal 3

Maret 2013

73

UNIVERSITAS MEDAN AREA




